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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa: 

 Interaksi sosial peserta didik dapat ditingkatkan menggunakan teknik 

modeling simbolis melalui layanan bimbingan kelompok, karena teknik modeling 

simbolis bertujuan untuk mempengaruhi pengamatnya  agar dapat memperoleh 

perilaku baru melalui model hidup maupun simbolis sesuai dengan kebutuhan 

atau permasalahan yang dialami peserta didik, sehingga dapat bermanfaat dalam 

memberikan pengalaman belajar yang bisa dicontohi peserta didik dari model 

yang disajikan dalam bentuk audio, video, film dan slide. 

Langkah-langkah/prosedur penggunaan teknik modeling simbolis untuk 

peningkatan interaksi sosial peserta didik dengan menggunakan tahapan dalam 

kegiatan layanan bimbingan kelompok. Ada empat tahapan yaitu, tahap 

pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan pengahkiran dan diakhiri 

dengan langkah-langkah dari teknik modeling simbolis yakni, rasional, memberi 

contoh, praktek/latihan, dan evaluasi. 

Keefektifan penggunaan teknik modeling simbolis dapat dilihat melalui 

penggunaan teknik modeling simbolis dengan menggunakan empat tahapan 

dalam layanan bimbingan kelompok, yakni tahap pembentukan, tahap peralihan, 
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kegiatan dan pengakhiran yang tepat dan benar. Hal ini dapat dibuktikan pada 

hasil penelitian Grasiana (2020) yang berjudul penerapan teknik modeling 

simbolis melalui layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan interaksi 

sosial peserta didik. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti mengemukakan saran-saran 

sebagai berikut:  

a. Guru BK, 

Agar dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru BK dalam menerapkan 

teknik modeling simbolis melalui layanan bimbingan kelompok untuk 

membantu mengatasi masalah interaksi sosial peserta didik. 

b. Mahasiswa BK, 

Agar menjadi masukan dalam mengkaji dan menelaah berbagai 

permasalahan untuk peningkatan interaksi sosial peserta didik dengan 

menggunakan teknik modeling simbolis melalui layanan bimbingan 

kelompok. 

c. Peneliti, 

Agar dapat menggunakan teknik modeling simbolis melalui layanan 

bimbingan kelompok untuk peningkatan interaksi sosial peserta didik. 
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